Belajar Bahasa Arab [26]

Program Belajar Kaidah Bahasa Arab 1 Bulan

Bismillah. Alhamdulillah kita berjumpa kembali dalam pelajaran ilmu kaidah bahasa arab. Pada bagian sebelumnya sudah dibahas tentang isim jamid dan isim musytaq. Isim jamid adalah isim yang beku; artinya tidak memiliki bentuk kata kerja. Adapun isim musytaq adalah isim yang merupakan bentukan dari kata kerja/kata jadian. 

Pada bagian akhir-akhir dari program belajar kaidah bahasa arab 1 bulan ini insya Allah akan kita bahas seputar ilmu shorof secara ringkas. Sebagaimana sudah disinggung sebelumnya, bahwa ilmu nahwu membahas keadaan akhir kata di dalam kalimat dan jabatan setiap kata beserta i'robnya. Adapun ilmu shorof membahas pembentukan kata sebelum dimasukkan ke dalam kalimat. 

Salah satu contoh penerapan ilmu shorof adalah perubahan kata dari fi'il madhi menjadi fi'il mudhori' dan fi'il amr. Misalnya kata 'dharaba' artinya 'telah memukul'; ini adalah fi'il madhi. Ia bisa diubah menjadi fi'il mudhori' sehingga menjadi 'yadhribu' artinya 'sedang memukul'. Kemudian, ia juga bisa kita ubah menjadi fi'il amr yaitu menjadi kata 'idhrib' artinya 'pukullah'.

Dalam hal perubahan fi'il madhi menjadi fi'il mudhori' perlu kita ketahui beberapa rumus atau pola perubahan. Pertama, ada yang mengikuti pola fa'ala – yaf'ilu misalnya 'dharaba' (telah memukul) menjadi 'yadhribu' (sedang memukul) seperti contoh di atas. Kedua, ada yang mengikuti pola fa'ala – yaf'alu misalnya 'dzahaba' (telah pergi) menjadi 'yadzhabu' (sedang pergi). Ketiga, ada yang mengikuti pola fa'ala – yaf'ulu misalnya 'kataba' (telah menulis) menjadi 'yaktubu' (sedang menulis). Dengan demikian kita bisa melihat bahwa untuk fi'il yang bentuk atau rumus fi'il madhinya fa'ala ternyata ada tiga jalur atau tipe perubahan. Ada yang menjadi yaf'ilu -seperti dharaba-yadhribu- , ada yang menjadi yaf'ulu -seperti kataba-yaktubu-, dan ada yang menjadi yaf'alu -seperti dzahaba-yadzhabu-.

Contoh lagi fi'il yang berbunyi 'qatala' artinya 'telah membunuh'. Ini berubah menjadi apa? Yaf'ulu, yaf'alu atau yaf'ilu? Ya, untuk kata 'qatala' ia mengikuti rumus fa'ala – yaf'ulu, sehingga bentuk fi'il mudhori'nya adalah yaqtulu, bukan yaqtilu atau yaqtalu. Berbeda dengan kata 'jalasa' artinya 'telah duduk'. Kata 'jalasa' ini apabila diubah menjadi bentuk mudhori' menjadi 'yajlisu' artinya 'sedang duduk', bukan menjadi 'yajlasu' atau 'yajlusu'; karena ia mengikuti bab fa'ala – yaf'ilu.

Kemudian bagaimana bentuk atau pola perubahan menjadi fi'il amr? Ya. Ini juga penting untuk dibahas. Apabila fi'il mudhori'nya mengikuti rumus yaf'ulu maka fi'il amr-nya mengikuti rumus uf'ul. Misalnya kata 'yaktubu' maka bentuk amr-nya adalah 'uktub' (tulislah). Apabila fi'il mudhori'nya mengikuti rumus 'yaf'ilu' maka bentuk amr-nya adalah if'il. Misalnya kata 'yajlisu' diubah menjadi bentuk amr sehingga menjadi 'ijlis' (duduklah). Dan apabila fi'il mudhori'nya mengikuti rumus yaf'alu maka amr-nya mengikutu rumus if'al. Misalnya kata 'yadzhabu' diubah menjadi bentuk perintah sehingga menjadi 'idzhab' (pergilah).   

Kita ambil contoh lain. Misalnya kata 'razaqa' artinya 'memberi rezeki'. Apabila diubah menjadi bentuk mudhori' ia menjadi 'yarzuqu' (sedang memberi rezeki). Sehingga ia masuk bab fa'ala – yaf'ulu. Kemudian apabila diubah menjadi perintah maka ia menjadi 'urzuq' (berikanlah rezeki). Karena ia berasal dari yaf'ulu maka amr-nya adalah mengikuti rumus uf'ul. Kata 'yarzuqu' diubah menjadi perintah menjadi 'urzuq' -mengikuti rumus uf'ul- sehingga tidak boleh dibaca irziq atau irzaq. Sebab ia sudah mengikuti jalur yaf'ulu. Kalau mudhori'nya yaf'ulu amr-nya harus uf'ul.

Demikian pembahasan singkat yang bisa kami sajikan, semoga bermanfaat. Wallahul muwaffiq.
